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EFEK ANALGESIK INFUSA DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina L.) 
PADA MENCIT YANG DIINDUKSI ASAM ASETAT 
 
Abstrak 
Daun afrika (Vernonia amygdalina L.) termasuk dalam  genus Vernonia Schreb 
mengandung senyawa tanin yang mempunyai efek analgesik. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui efek analgesik yang ditimbulkan infusa daun afrika pada mencit yang 
diinduksi asam asetat. Dua puluh lima ekor mencit dibagi menjadi lima kelompok yang 
terdiri dari kelompok kontrol negatif (akuades), kontrol positif (aspirin), dan infusa daun 
afrika dengan dosis 1,9 g/kg, 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg. Masing-masing kelompok diberi 
bahan uji secara peroral 20 menit sebelum diinduksi asam asetat 0,5% secara 
intraperitonial, lalu diamati jumlah geliat selama satu jam selang lima menit sekali. Hasil 
jumlah geliat dihitung rata-rata, nilai SD, % proteksi analgetik. Setelah itu diuji statistik 
one way ANOVA (Analysis of Variance) dan LSD (Least Significant Difference) dengan 
taraf kepercayaan 95%. Infusa daun Afrika dosis 1,9 g/kg  menunjukkan daya analgetik 
sebesar 55,98 ± 4,84%. Infusa dosis 1,9 g/kg dibanding kontrol negatif belum 
memberikan efek analgesik. Pada Infusa daun afrika dosis 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg 
mempunyai persentase daya analgetik berturut-turut sebesar 66,52 ± 4,46%; dan 78,12 ± 
2,45%. Infusa daun afrika dosis 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg memiliki efek analgesik yang 
efektifitasnya setara dengan aspirin dosis 65 mg/kg(p>0,05). 
Kata Kunci: Infusa,  Vernonia amygdalina, analgesik, tanin. 
Abstract 
African leaves (Vernonia amygdalina L.) classified in genus Vernonia Schreb containing 
tannin compounds that have an analgesic effect. The purpose of this study was to 
investigate the analgesic effect caused by infusion of African leaf in acetic acid-induced 
mice. Twenty five mice were divided into five groups consisting of negative control 
group (akuades), positive control (aspirin), and infusion of African leaf at doses of 1,9 
g/kg, 4,15 g/kg, and 8,3 g/kg. Each group was given peroral 20 minutes before induction 
of acetic acid 0.5% intraperitonically, then observed the amount of writhing every five 
minutes for one hour. Average amounts of writhing counted, SD, % analgesic protection. 
After that it was tested one way ANOVA (Analysis of Variance) and LSD (Least 
Significant Difference) statistic with 95% confidence level. Infusion of African leaf dose 
1,9 g/kg showed a percentage of analgesic of 55.98 ± 4.84%. Infusa dose 1,9 g/kg 
compared to negative control has not given analgesic effect. In the African leaf infusion 
dose of 4,15 g/kg, and 8,3 g/kg had an analgesic percentage, respectively for 66.52 ± 
4.46%; and 78.12 ± 2.45%. Infusion of African leaf dose of 4,15 g/kg, and 8,3 g/kg have 
analgesic effect that is equivalent to aspirin dose 65 mg/kg  (p> 0,05). 





Nyeri sering diartikan sebagai penderitaan yang dihasilkan dari persepsi rangsangan yang 
menyakitkan. Nyeri sendiri bukan penyakit, tetapi merupakan gejala yang umum, dan menunjukkan 
bahwa ada sesuatu yang salah dalam tubuh. Prosedur diagnostik yang sering membutuhkan 
manajemen nyeri terdapat pada beberapa penyakit seperti radang sendi, diabetes, sklerosis, kanker, 
dan AIDS (Lilley et al, 2013). Obat yang mengubah sensitivitas nyeri atau  menghilangkan nyeri, 
disebut sebagai obat penghilang rasa sakit atau analgesik (Mishra et al., 2011). 
Salah satu obat yang digunakan sebagai analgesik adalah aspirin yang merupakan obat 
golongan AINS. Mekanisme kerja obat golongan AINS ini adalah aspirin mengasetilasi gugus 
hidroksil 5-lipoksigenase secara selektif sehingga menghambat enzim siklooksigenase (COX 1 dan 
COX 2). Terhambatnya enzim siklooksigenase menghambat pembentukan prostaglandin (PGE2, 
PGF2) mengakibatkan penurunan ambang nyeri (Wilmana and Gan, 2007). 
Penelitian oleh Ijeh and Ejike (2011) tanaman daun afrika mengandung senyawa tanin 
vernoniosida A1, A2, A3, A4, B1, B2, B3, flavonoid, luteolin, luteolin 7-O-β-glucoronisida, luteolin 
7-O-β-glukosida, terpen, kumarin, asam fenol, lignan, xanthon, anthrakuinon, edotida (peptida).  
Ekstrak etanol daun afrika yang diujikan pada tikus memberikan efek analgetik dengan hasil yang 
signifikan yaitu (p<0,05) dengan dosis pemberian 100mg/kg secara intraperitonial (Ibrahim, 2009). 
Penelitian Adedapo and Aremu (2014)    y t        w    u    r    y        s r s  
     u        u   s s                   su u     dengan dosis sebesar 100mg/kg, dan 
200mg/kg efektif memberikan efek analgesik yang kemungkinan dihasilkan oleh senyawa aktif 
tanin. Menurut Emmanuel et al (2015) tanin mempunyai aktivitas analgesik dan antiinflamasi. 
Tanin merupakan senyawa polar yang larut dalam air, dan mempunyai aktivitas analgesik dan 
antiinflamasi (Haslam, 1996). Ekstraksi tanin optimal dilakukan pada suhu tinggi,   t r  9 ˚       
1  ˚ C. Namun menurut Chemat and Strube (2016) waktu ekstraksi 15 menit sudah cukup untuk 
mengekstrak senyawa tanin. Infusa menggunakan penyari air yang bersifat polar sehingga 
diharapkan dapat menyari zat aktif tanin dan mempunyai efek analgesik pada mencit galur swiss 
yang diinduksi asam asetat. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk kategori penelitian eksperimental melalui rancangan  post-test dengan 
control. Daun afrika yang digunakan di ambil dari Desa Bakalan RT 01/RW 06, Gedongan, Baki, 




sudah tua.  Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan galur Swiss umur 2-3 bulan dan berat 
badan 20-30 gram. 
2.1 Alat 
Timbangan hewan uji (Lark), timbangan analitik (Ohaus pioner), jarum oral, alat pengukur waktu 
(jam atau stopwatch), gelas beaker 100 mL, labu ukur 100 mL, gelas ukur 25 mL, tabung reaksi, rak 
tabung, drop plate, corong, kertas penyaring, jarum oral, spuit injeksi (0,1 – 1 mL), batang 
pengaduk, panci infus kompor gas, termometer, pipet tetes, corong, kain flanel, bak kandang mencit 
dan kawat penutup. 
2.2 Bahan 
Daun afrika yang sudah tua yang diambil dari Desa Bakalan RT 01/RW 06, Gedongan, Baki, 
Sukoharjo, Jawa Tengah pada bulan Maret 2017, mencit putih jantan galur Swiss umur 2-3 bulan 
dengan berat badan 20-30g, akuades, aspirin (pro analis - Merck) , asam asetat 0,5% (pro analis), 
serbuk magnesium, HCL, FeCl3, NaOH, H2SO4. 
2.3 Pembuatan Infusa 
Pembuatan  infusa daun afrika konsentrasi  10% b/v, dan 20% b/v diperoleh dengan cara 
memasukkan simplisia kering daun afrika masing-masing sebanyak 10 g, dan 20 g ke dalam panci 
dengan 100mL akuades dan ditambah akuades 2 kali bobot simplisia, dipanaskan di atas penangas 
  r s      15     t t r  tu    u    su u    c p   9 ˚  s      s s          u . I  us    s r    
selagi panas menggunakan kertas penyaring, ditambahkan air panas melalui ampas hingga volume 
100 mL jika air berkurang. 
2.4 Uji Flavonoid 
Uji Shinoda : 2 mL sampel ditambahkan air panas (secukupnya), dididihkan selama 5 menit. Sampel 
ditambahkan 0,05 mg serbuk magnesium dan 1 mL HCl pekat dan dikocok kuat. Adanya flavonoid 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, jingga, atau kuning.  
Uji FeCl3 : Beberapa tetes sampel di drop plate sampel ditambahkan 3 tetes FeCl3. Terbentuknya 
warna hitam-kehijauan mengindikasikan adanya gugus fenol. 
Uji NaOH:  Sampel ditambahkan beberapa tetes NaOH 10%. Terbentuknya warna kuning 
menunjukkan adanya flavonoid. 
2.5 Uji Tanin 
1 mL infusa ditambahkan beberapa tetes FeCl3 0,1 %. Adanya tanin ditunjukkan dengan 






2.6 Uji Saponin 
1 mL infusa ditambahkan 1ml asam asetat glasial ditambah FeCl3 lalu ditambahkan beberapa tetes 
asam sulfat. Terbentuk dua lapisan dengan cincin coklat menunjukkan adanya senyawa glikosida 
jantung (Alshammaa, 2016).  
2.7 Uji Analgesik 
Pengujian efek analgetika menggunakan mencit sebagai hewan uji yang diberi infusa daun afrika 
secara per oral. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok dengan menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL).  
Pengujian analgesik menggunakan metode geliat (Koster et al., 1959). Hewan uji dibagi 
menjadi 5 kelompok perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit. Dosis infusa 
daun afrika diberikan pada 3 kelompok dengan 3 tingkatan konsentrasi yang disesuaikan dengan uji 
orientasi, 1 kelompok diberi kontrol positif, dan 1 kelompok lagi diberi kontrol negatif. 
Kelompok I   : Infusa daun afrika dosis 1,9 g/kg diberikan secara peroral 
Kelompok II  : Infusa daun afrika kadar 4,15 g/kg diberikan secara peroral 
Kelompok III : Infusa daun afrika kadar 8,3 g/kg diberikan secara peroral 
Kelompok IV : Kontrol negatif dengan pemberian akuades secara peroral 
Kelompok V  : Kontrol positif dengan pemberian aspirin 65 mg/kg mencit 
secara peroral 
Uji aktivitas analgesik menggunakan induksi rasa nyeri secara kimiawi. Mencit dipuasakan 
selama ± 18 jam sebelum dilakukan eksperimen. Bahan uji diberikan secara oral, 20 menit sebelum 
disuntikkan asam asetat agar obat terabsorbsi ke dalam tubuh terlebih dahulu. Rasa nyeri 
diperlihatkan dengan adanya geliat yang karakteristik yaitu berupa gerakan menjulurkan badan, 
meregangkan perut atau meregangkan kaki ke belakang. Pengamatan dilakukan selama 60 menit 
dengan selang waktu 5 menit. Efek analgetik bahan yang diuji dapat dilihat dengan adanya 
penurunan jumlah geliat yang timbul selama 60 menit. 
2.8 Analisa Data 
Uji Fitokimia  
1) Uji Flavonoid 
Uji Shinoda : Adanya flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, jingga, atau kuning.  
Uji FeCl3 : Terbentuknya warna hitam-kehijauan mengindikasikan adanya flavonoid. 





3) Uji Tanin 
Adanya tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua atau hitam-kehijauan. 
4) Uji Glikosida jantung 
 Terbentuk dua lapisan dengan cincin coklat menunjukan adanya senyawa glikosida jantung. 
Data geliat mencit yang diperoleh lalu dihitung persentase proteksi uji Koster rumus (Galani 
and Patel, 2011) =  
                                                            
                                      
         x 100%   
Uji Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk, dilakukan untuk melihat normalitas. Data 
terdistribusi normal (p>0,05) sehingga dilanjutkan analisa Post hoc test dengan uji LSD pada taraf 
kepercayaan 95 % menggunakan software statistic SPPS versi 21.0 for windows Evaluation Version.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Fitokimia 
Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada 
infusa daun afrika. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada infusa daun afrika meliputi 
flavonoid dan tanin, dan glikosida jantung. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pengujian flavanoid menggunakan metode uji Shinoda, uji NaOH, uji FeCl3. Pada pengujian 
flavanoid infusa daun afrika menunjukan hasil yang positif ditandai dengan perubahan warna 
menjadi kuning kecoklatan pada uji Shinoda, terjadi perubahan warna menjadi kuning pada 
pengujian uji NaOH dan uji FeCl3 terjadi perubahan warna menjadi hitam kehijauan. Pengujian tanin 
dilakukan dengan cara sampel ditambahkan dengan FeCl3 yang akan berubah warna menjadi hitam 
kehijauan. Tanin merupakan senyawa polar yang memiliki gugus OH sehingga setelah penambahan 
FeCl3 maka akan terjadi perubahan warna hijau kehitaman (Sangi et al., 2008). Hasil uji berubah 
warna menjadi hitam kehijauan sehingga menunjukan hasil yang positif. Infusa daun afrika juga 
mengandung glikosida jantung yang dibuktikan dengan terbentuk dua layer dengan cincin coklat 
ketika diberi penambahan asam asetat glasial dan FeCl3. 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia infusa daun afrika 
















Tabel 1. Lanjutan 












Warna hitam kehijauan 
 






Warna hitam kehijauan  
 






Terbentuk dua lapisan 
dengan cincin coklat 
diantara kedua lapisan 
 
 
Terdapat senyawa glikosida jantung 
 
3.2  Uji Analgesik 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek analgesik pada infusa daun afrika (Vernonia 
amygdalina) dan mengetahui efektivitas daya analgetik infusa daun afrika pada mencit galur swiss. 
Metode yang digunakan pada pengujian analgetik ini adalah writhing test. Prinsip dari metode 
writhing test ini yaitu dengan mengamati penurunan jumlah geliat yang terjadi akibat pemberian zat 
uji pada mencit setelah pemberian asam asetat. 
Hewan uji dipuasakan selama ±18 jam sebelum perlakuan. Hal ini bertujuan untuk 
meminimalkan pengaruh makanan dan minuman pada hasil penelitian. Penelitian dilakukan pada 
infusa daun afrika  dengan 3 variasi dosis yaitu 1,9 g/kg, 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg yang dibandingkan 
dengan akuades sebagai kontrol negatif, aspirin sebagai kontrol positif, dan asam asetat sebagai 




Aspirin dipilih sebagai kontrol positif karena aspirin merupakan pembanding paling umum 
yang digunakan untuk uji analgetik. Aspirin sangat selektif menghambat  COX-1 dibandingkan 
dengan COX-2 dengan rasio aktivitas 166 (Botting et al., 2006). Vernonia amygdalina mengandung 
tanin yang diketahui ampuh menghambat COX-1 (Adedapo and Aremu, 2014).  
Penelitan ini menggunakan asam asetat sebagai induksi nyeri. Asam asetat dipilih karena 
asam asetat memicu pelepasan asam arakidonat yang menghasilkan sintesis prostaglandin melalui 
enzim siklooksigenase (COX)  (Bentley et al., 1983).  Asam asetat menghasilkan respon berupa 
geliat perut ditandai dengan gerakan menjulurkan badan, meregangkan perut atau meregangkan kaki 
ke belakang. 
Tabel 2. Data kumulatif geliat mencit tiap kelompok setelah pemberian asam asetat 0,5% 
Hewan 
Uji 






Afrika dosis 1,9 
g/kg 
Infusa Daun 
Afrika dosis 4,15 
g/kg 
Infusa Daun 
Afrika dosis 8,3 
g/kg 
1 45 12 22 16 10 
2 42 10 25 17 11 
3 41 14 22 14 10 
4 56 15 27 12 10 
5 40 12 25 16 8 
Rata-rata 
± SD 
44,8 ± 6,53 12,6 ±1,94 24,2±2,16 15,0±2,00 9,8±1,09  
Dari hasil data rata-rata geliat mencit pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa  terjadi penurunan 
jumlah geliat mencit pada kontrol positif maupun kelompok uji apabila dibandingkan dengan kontrol 
negatif. Hal ini membuktikan bahwa pemberian aspirin dan kelompok uji dapat menurunkan jumlah 
geliat mencit yang diinduksi asam asetat.  
Dari hasil data jumlah geliat mencit  dilakukan  uji Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk, 
untuk menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan dan kontrol. Hasil uji 
normalitas didapatkan hasil yang signifikan karena p>0,05. Apabila uji normalitas memenuhi syarat 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene statistic. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui varian populasi yang homogen. Hasil uji normalitas didapatkan 
signifikasi sebesar 0,56. Nilai signifikasi tersebut p>0,05 sehingga menunjukkan adanya variasi 
homogen.  
Uji normalitas dan homogenitas terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA. Uji 
ANOVA menggunakan software statistic SPPS versi 21.0 for windows Evaluation Version 
didapatkan hasil signifikasi 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antar 




Uji LSD dilakukan untuk mengetahui kelompok yang memiliki perbedaan bermakna. Pada 
uji LSD didapatkan bahwa kontrol positif, infusa daun afrika dosis 1,9 g/kg, 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg  
menunjukan berbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05). Hal itu berati bahwa kontrol 
positif, infusa daun afrika dosis 1,9 g/kg, 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg memiliki efek analgesik. Dosis 4,15 
g/kg, dan 8,3 g/kg  berbeda tidak  bermakna dengan kontrol positif (p>0,05). Sehingga dapat dibuat 
kesimpulkan bahwa infusa dosis 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg memiliki efektivitas analgetik sebanding 
dengan aspirin dosis 65 mg/kg.  
 
Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah geliat tiap 5 menit selama 60 menit 
Dari grafik rata-rata jumlah geliat mencit dapat dilihat bahwa onset nyeri mulai pada interval 
0 - 5 dan puncak nyeri terjadi pada interval 5 - 10. Onset pada aspirin terjadi pada interval 10 - 15 
karena pada interval tersebut mampu menurunkan jumlah geliat mencit. Pada kelompok perlakuan, 
onset infusa dosis 1,9 g/kg, dan 4,15 g/kg  terjadi pada interval 15 - 20, dan infusa dosis 8,3 g/kg 
terjadi pada interval 20 - 25. Penurunan jumlah geliat mencit menunjukkan bahwa terdapat aktivitas 
analgesik pada mencit yang diberikan infusa daun afrika.  
Dari data rata-rata jumlah geliat mencit yang diperoleh dihitung persentase proteksi untuk 
mengetahui kemampuan bahan uji mengurangi geliat mencit yang diinduksi asam asetat. Hasil 





































Rentang Waktu (menit) 
Kontrol Negatif
Aspirin dosis 65 mg/kg
Infusa daun afrika dosis 1,9 g/kg
Infusa daun afrika dosis 4,15 g/kg




Tabel 3. Persentase Proteksi Daya Analgetik 
Perlakuan % 
Analgetik±SD 
Aspirin dosis 65 mg/kg 71,87 ± 4,35 
Infusa daun afrika dosis 1,9 g/kg 45,98 ± 4,84 
Infusa daun  afrika dosis 4,15 g/kg  66,52 ± 4,46 
Infusa daun afrika dosis 8,3 g/kg 78,12  ± 2,45 
Persentase analgetik diperoleh dengan cara rata-rata geliat kontrol negatif dikurangi rata-rata 
geliat uji dibagi rata-rata geliat kontrol negatif lalu dikali 100%. Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 
bahwa semakin tinggi dosis infusa maka daya analgetik semakin meningkat dan mendekati dengan 
kontrol positif (asp r  ). A t v t s       t     tu  u      p      p rs  t s    y        t    ≥5 % 
dari kontrol negatif (Depkes R.I., 1993). Daya analgetik infusa dosis 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg berurut-
turut 66,52% dan 78.12% menunjukkan >50%. Dapat diartikan bahwa dosis 4,15 g/kg, dan 8,3 g/kg 
efektif memberikan efek analgetik. Pada infusa dosis 1,9 g/kg menunjukkan hasil <50% yaitu 
sebesar 45,98% maka pada dosis tersebut belum memberikan efek analgesik.  
Daun afrika memiliki kandungan tanin, flavanoid, glikosida jantung (Audu et al., 2012). 
Kandungan tanin  mempunyai aktivitas analgesik dan antiinflamasi (Haslam, 1996). Senyawa tanin 
diketahui ampuh menghambat COX-1 sehingga dapat mengurangi jumlah geliat pada mencit 
(Adedapo and Aremu, 2014). Daun afrika  mengandung vernoniosida B2 yang dapat memberikan 
efek analgesik (Valverde et al., 2001). Senyawa flavonoid dapat mengurangi jumlah geliat pada 
hewan uji, karena senyawa flavonoid memiliki aktivitas yang mirip dengan aspirin yaitu 
menghambat pembentukan mediator inflamasi melalui penghambatan enzim siklooksigenase 
(Middleton and Kandaswami, 1992). 
Pada penelitian sebelumnya ekstrak daun afrika dosis 100 mg/kgBB yang dimaserasi 
menggunakan akuades selama 48            su u    C memiliki persentase daya analgetik sebesar 
43,1%, dan hasil dari penelitian Ibrahim (2009) ekstrak etanol daun afrika dosis 100 mg/kgBB 
memiliki persentase daya analgetik sebesar 97%. Pada penelitian ini hanya memperoleh persentase 
daya analgetik sebesar 78,12% pada dosis 8,3 g/kg, sehingga daya analgetik paling tinggi terdapat pada 
ekstrak etanol dosis 100 mg/kg.    
4. PENUTUP 
Infusa daun afrika dosis 4,15 g/kg, 8,3 g/kg mempunyai efek analgesik setara dengan aspirin dosis 65 
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